BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah rangcangan pearelithdakan kelas. Hal
ini sesuai dengan ciri-ciri atau karakteristik @iran tindakan kelas ‘Masalah
penelitian tindakan kelas berasal dari permasalayeng timbul dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapu’g(Kasbolah dalam
Suyanto, 1997/1998:23).

Penelitian tindakan kelas lebih dikenal nama yamgufer yaitupractical
inquiry, karena jenis penelitian ini mengacu pada “apagyditakukan guru
untuk memperbaiki proses pengajaran yang menjatjgtang jawabnya”
(Depdikbud, 1996/1997 b: 4).

“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tiraakidang pendidikan
yang dilaksanakan dalam kawasan sebuah kelas teyupa melaksanakan
tugasnya, yang bertujuan memperbaiki pembelajarkelas” ( Suyanto dalam
Kasbolah, 1997/1998).

Selanjutnya defenisi dari penelitian tindakan &ethkemukakan oleh
(Kasbollah, dalam Kemmis dan Car 1986) bahwa piselitindakan
merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflgkdiig dilakukan oleh pelaku
dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk meraperipekerjaannya,
memahami pekerjaan ini, serta situasi dimana paderjni dilakukan. Lebih

lanjut dikatakan bahwa cara terbaik untuk memajueang adalah dengan



melibatkan mereka dalam penelitian mereka sendlen yang ada dalam
kehidupan mereka.

“Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalahudnineningkatkan (1)
kualitas praktik pemebelajaran di sekolah, (2)vahsi pendidikan, (3) mutu
hasil pendidikan, dan (4) efisiensi pengelolaandmékan. ( Suyanto, 1997;
Hasan, Sukarnyana, Wahjoedi, 1997 dalam Kasbol&7/1998 : 32). Oleh
kerena itu, fokus penelitian tindakan kelas iniuper tindakan alternatif yang
akan digunakan untuk memecahkan persoalan di kelasgga tujuan dapat
tercapai. Tindakan alternatif yang sudah direnkana dicobakan dan
selanjutnya dievaluasikan apakah tindakan-tindalaiernatif ini  dapat
digunakan untuk memecahkah masalah pembelajarap seaang dihadapi
oleh guru atau kemungkinan tidak.

Bentuk penelitian tindakan kelas yang penulis ganaadalah penelitian
tindakan kelas yang bersifat guru sebagai peneéfifil ini sesuai dengan
pendapat kasbolah, yang menyatakan bahwa:

Bentuk tindakan kelas yang memandang guru sehzeyaliti memiliki
ciri penting, yaitu sangat berperannya guru itudgenlalam proses penelitian
tindakan kelas. Dalam bentuk ini tujuan utama pgn@hdakan kelas ialah
untuk meningkatkan praktek-praktek pemebelajarankelas tempat guru
terlibat secara penuh dalam proses perencanaatgkéin, observasi, dan
refleksi (Kasbolah, 1997/1998: 122).

Penulis mengambil bentuk penelitian ini, karenagtié tindakan guru

sebagai peneliti merupakan bentuk penelitian tindadéelas yang memandang



guru sebagai peneliti dan memiliki ciri yang pegtyaitu berperannya guru itu
sendiri dalam proses penelitian tindakan kelasaimahal ini guru mencari
masalah sendiri dan untuk dipecahkan sendiri meladuelitian tindakan
kelas. Jika peneliti melibatkan pihak lain, makeapannya bersifat membantu.
Keterlibatan pihak lain hanya bersifat tempat kdtasuatau konsultatif dalam
mencari dan memperjelas permasalahan-permasalahgrdihadapi guru, jika
layak dipecahkan melalui penelitian tindakan kelzelam penelitian ini dapat
dianggap guru sebagai peneliti dan juga sebagakgeha.

Rancangan penelitian yang digunakan mengacu pautelnpenelitian
tindakan kelas yang dikemukakan oleh Elliot dalamskolah (1997/1998)
bahwa,’Pada dasarnya rangcangan penelitian inritatds empat komponen,
yaitu: rencana, tindakan, pengamatan (observamsi)refleksi’.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu rangkkemiatan berdasarkan
langkah-langkah& spiral of steps) setiap langkah terdiri dari 4 tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksukJebih jelasnya rangkaian

ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Penyusunan rencana tindakan vyaitu tahapan ykeng dilakukan untuk
membantu guru menggunakan teknik pertanyaan mengigém proses
pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan vyaitu tahapan yang dilakukanu gdalam
menggunakan teknik pertanyaan menggali dalam mkaikgn keterampilan
berbicara dan berpikir kritis. Observasi pelaksan&iadakan yaitu tahap
mengamati proses, hasil, dan dampak dari penggutedank pertanyaan
menggali dalam pembelajaran. Refleksi yaitu tahapgRajian proses, hasil,
pengaruh dari penggunaan teknik pertanyaan menggiima pembelajaran
dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara.

Dari hasil refleksi ini dapat dilakukan perbaikagrbaikan atau revisi terhadap

rencana awal yang telah dilakukan.

. Tahapan Penédlitian

Tahapan pengembangan tindakan dilaksanakan dadgratan berbentuk
Siklus dengan mengacu pada model Elliott’'s (Kaghol097/1998) bahwa,
‘Sebelum tahap dalam satu siklus dilaksanakan biérlelahulu dilakukan
orientasi dalam bentuk observasi pelaksanaan pepalseh di kelas, kemudian
baru menetapkan alternatif pemecahannya’.
Dalam setiap siklus yang terdiri dari empat keagigbokok, yaitu perencanaan,
tindakan pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Bikties berikutnya keempat
kegiatan tersebut tetap terus dilakukan, tetapi yadey dirubah pada tahap

perencanaan dan pelaksanaan, yaitu perbaikan pesartdan pelaksanaan.



Untuk setiap tahapan dari sebuah siklus dan dianasebagai berikut.
Siklus 1

Perencanaan, meliputi kegiatan-kegiatan yang terdiri atas mBnentukan
fokus atau masalah penelitian tentang pentingni@ikkgoertanyaan menggali
atau pertanyaan berlanjut (probing question), 2)akukan kajian teori
pembelajaran yang menggunakan pendekatan pertanyaeaggali(probing
Question), 3) menyusun rencana pembelajaran dengan tekerkargyaan
menggali probing question), 4) menyiapkan fasilitas dan sarana yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar memgaag akan dilakukan.

Tindakan, meliputi kegiatan melaksanakan proses pembetajaag telah
disusun termasuk melakukan tindakan-tindakan yasggdap perlu walaupun
dalam rencana tindakan-tindakan tersebut belunntditan atau dirumuskan
sebelumnya.

Observasi, meliputi kegiatan-kegiatan yang terdiri atas:nig¢nghimpun
temuan dan masukan yang diperoleh selama proseéstdegenelitian, baik
temuan dari siswa, 2) merencanakan kembali tindékdakan yang akan
dilakukan dalam mencapai tujuan penelitian yangrmdipkan.

Refleksi, meliputi kegiatan-kegiatan terdiri atas: 1) melken analisis dan
evaluasi terhadap semua informasi dan data yangralgh dari temuan, 2)
membuat perencanaan baru untuk melakukan tindakaubya.

Siklus 2
Penelitian mengkaji lebih lanjut komponen pembetajayang telah

disusun sesuai hasil evaluasi dari siklus pertara@ngitnya merevisi



komponen-komponen pembelajaran tersebut sesuandet@perluan. Secara
rinci kegiatan yang akan dilakukan pada siklus keiduadalah : 1) peninjauan
ulang komponen-komponen pembelajaran, 2) revisi garman-komponen
pembelajaran, 3) pelaksanaan pembelajaran padp kaldaa, 5) setiap akhir
pembelajaran dilakukan observasi mengenai tindgkag telah dilakukan, 6)
mewawancarai sejumlah siswa dan pengumpul informiasnelakukan tes
tentang kemampuan menjawab pertanyaan, 8) melakidfeksi sebelum
melanjutkan kegiatan siklus berikutnya.
Siklus 3

Kegiatan pada siklus ketiga ini serupa dengan kagiziklus kedua,
namun lebih diorientasikan pada pencapaian menjapertanyaan yang
mungkin masih muncul pada siklus kedua. Secara kiegiatan pada siklus
ketiga ini adalah: 1) persiapan perencanaan silkeBga, 2) merevisi
komponen-komponen pembelajaran, 4) pada akhir tegigpembelajaran
dilakukan tes akhir tentang kemampuan menjawabngah teknik pertanyaan
menggali probing Question), 5) mewawancarai sejumlah siswa untuk
mengumpulkan sejumlah informasi 6) menganalisisuan akhir sejauhmana

kegiatan yang telah dilakukan menjawab permasalahan

B. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Moleong (2000 :112) “ada empat teknik ydagat digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualjtgaitu (1) pengamatan

(2) wawancara (3) catatan lapangan dan (4) penggudekumen” Keempat



teknik tersebut digunakan sesuai dengan jenis yhatg diperlukan. Dalam
penelitian ini keempat teknik yang dikemukakan Molg tersebut digunakan
secara propesional.

Data yang dikumpulkan adalah data mengenai upay@ingieatkan
kemampuan berbicara dalam menjawab siswa kelaséldlon penggunaan
teknik pertanyaan menggali dalam pembelajaran balnaenesia.

Data mengenai penelitian ini dilakukan dalam bghertahap atau
siklus berikut.

1) Tahap pertama berbentuk orientasi, dalam kegiatagihimpun data dan
informasi secara langsung yang berhubungan dengan :

1. Kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang lbenigan dengan
pertanyaan menggali siswa dalam pembelajaran bah@saesia

2. Keadaan siswa di kelas yang diteliti dilihat damnjah, jenis kelamin,
pendidikan orang tua, kelengkapan alat belajampdestasi.

3. Semua data yang didapat dengan cara teknik obséavesung dan
wawancara yaitu teknik pengumpulan data dimanalpiemengadakan
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala sulayakditeliti

2) Tahap kedua, penelitian dengan sebenarnya yangaendakan:

a. Rencana Penelitian
Dalam kegiatan operasional penelitian ini pli tahapan-tahapan
yang saling terkait. Setiap tahap yang meningkatkemampuan
berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia unetaknik

pertanyaan menggali. Penelitian dilakukan dengkali3indakan.



b. Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan secara sa@arg merupakan
taktik yang cermat, adil dan bijaksana.Tindakandigunakan sebagai
dasar dan pedoman bagi perbaikan dan penegembdmgkakan-
tindakan berikutnya.

c. Observasi yaitu berfungsi sebagai suatu pedomagapeam beberapa
tindakan yang terkait. Observasi ini berorientastikdakan berikutnya.
Dalam hal ini perlu direncanakan, sehingga akandmkamen untuk
perbaikan dan refleksi berikutnya.

d. Refleksi yaitu mengingat dan merenung kembali stiatlakan, persis
seperti yang tercatat dalam observasi. Secaraktetafieksi dilakukan
dengan melakukan analisis dan sintesis, di sampmclgiksi dan
deduksi.

Proses analisis terjadi, apabila obyek kajian diraramenjadi bagian-
bagian dan dicermati unsur-unsurnya. Sedangkam swases sintesis
terjadi, apabila berbagai unsur obyek kajian yaaight diuraikan dapat
ditemukan kesamaan esensinya secara konseptuahgg&hdapat

ditampilkan atau didapat suatu kesatuan.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dimaksud pada konteks ini adalahpéneliti sendiri
yang hadir dilapangan dalam mengumpulkan dan matfigendata. Peneliti
menggunakan instrument yang dimilikinya seperti ggag dilihat, apa yang

didengar, apa yang dipikirkan, dan sebagainya ydiggnakannya dalam



merekam dan menginterpretasikan data selama melalpgngamatan. Seperti
dikatakan oleh Bogdan dan Biklen (1982) bahwamkneliti berada di tengah
latar penelitian merupakan instrument utama.
Dalam penelitian digunakan 4 macam alat bantufuy&mbar paduan
observasi, lembaran pedoman wawancara, catatamgapadan camera photo
atau alat rekam (tape recorder).
a. Lembar paduan observasi
Observasi adalah suata cara pengumpulan data yang
menginventarisasikan data tentang sikap siswa ddlelajarnya, sikap
guru, serta interaksi antara guru dengan siswastama dengan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, dan jugk mengetahui hal-
hal apa saja yang harus diperbaiki, dipertahankam @ditingkatkan pada
pembelajaran selanjutnya.
Lembar paduan observasi digunakan untuk membantganeati dan
mengumpulkan data tentang jumlah jawaban disampasigawa selama
proses pembelajaran bahasa indonesia berlangsung
b. Lembar wawancara
Wawancara hampir sama dengan angket, yaitu steknik
pengumpulan dan pencatatan data, informasi dan pgadapat dengan
cara mengajukan pertanyaan kepada siswa atau cesptetapi dilakukan
secara lisan, baik pertanyaan maupun jawaban y#ehahdaki dari

siswa/responden.



Wawancara lebih baik dari angket, sebab yang mewearai bisa
meminta jawaban lebih banyak dan lebih tepat teghgdwaban siswa,
artinya kita bisa mengkoreksi sesuatu yang beldas jatau belum bisa
terungkap dengan angket atau lainnya. Dengan kata Wwawancara
merupakan pendukung data yang dikumpulkan melalyket.

Lembar wawancara, yang digunakan untuk memperdéth dari siswa
dan guru. Tujuan wawancara adalah untuk mengumpudksa-data atau
melengkapi informasi atau bahan-bahan data yangasamendalam yang
hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif.

. Catatan lapangan (field note)

Catatan lapangan adalah catatan tertulis terstpagyang didengar,
dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengutan data dalam
penelitian kualitatif (Permana, 2001). Catatan haaen ini berguna dalam
penemuan pengetahuan atau teori. Dari kegiatamlijp@roleh diskripsi
yang menggambarkan sebuah kejadian dalam pemlaglagaperti proses
pembelajaran secara umum, pola interaksi antana dgmgan siswa atau
antara siswa dengan siswa, dialog terjadi baikrkptik maupun kelas.

. Cameraphoto atau alat rekam (tape recorder)

Camera photo atau alat perekam, digunakan umtekekam

kejadian-kejadian, terutama kejadian yang berhudmirdgngan kegiatan

siswa menjawab pertanyaan dalam pembelajaran batuseesia.



E. Data dan Sumber Data
1. Data Pendlitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu laloe angket,
wawancara, obsevasi, catatan lapangan, kameraekiaman.
Data tersebut dibagi kedalam bagian yaitu pada waddrencanaan |,
pelaksanaan dan hasil pembelajaran data tersebut.
Data 1
Perencanaan pemebelajaran menjawab pertanyaanluimeé&knik
pertanyaan menggali untuk meningkatkan kemampudncaea.
Data 2
Pelaksanaan pemebelajaran menjawab pertanyaan luimekknik
pertanyaan menggali untuk meningkatkan kemampudmcaea.
Data 3
Catatan hasil data proses tentang pelaksanaan bpkEjaean menjawab
pertanyaan melalui teknik pertanyaan menggali untakningkatkan
kemampuan berbicara
Data 4
Hasil pengolahan instrumen tentang pemebelajashidara menjawab
pertanyaan melalui teknik pertanyaan menggali untakningkatkan

kemampuan berbicara.



2. Lokas dan Subyek Penelitian
1. Sekolah

Sekolah yang menjadi lokasi penelitian adé&akolah Dasar Negeri |
Langensari Kabupaten Bandung Barat. Sekolah indithgpada tahun
1967 dibangun di atas tanah seluas 1269 m 2. Sekolaberstatus
negeri, NSS 101020801018. Sekolah ini letaknyategii®z, mudah
dijangkau masyarakat disekitarnya
Latar belakang sosial ekonomi dari orang tua sissehagian besar
termasuk cukup, dengan bermacam-macam propesi

Tabel 3.2

Keadaan Bangungan SDN | Langensari
Kabupaten Bandung Bar at

No Nama Bangunan Jumlah Ukuran Keadaan
1 ang Kepala Sekol 1 5x3m  jan

2 ang Gur 1 5x3m  jan

3 ang Kela 7 X7 m pik

edan

4 ang Perpustaka 1 x4m Jan

5 pbin Guru 2 2XxAm K

6 Siswi 3 2xI1m- Kk

2. Guru dan Karyawan
Guru dan karyawan di SDN 1 Langernsari terdiri damrang Kepala
Sekolah, dengan pendidikan S1 Unpas, 7 orang gu8j 2 orang

lulusan S1, 5 orang D2 PGSD, 4 grguru honor, dan 1 orang



penjaga sekolah.
3. Siswa
Siswa yang menjadi subyek penelitian yaitu keldsBVsejumlah 30
orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-lakindd2 orang siswa
perempuan. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 1 Lassgerdapat
dilihat dari tabel berikut.
Tabel 3.3

Daftar Jumlah Siswa SDN 1 L angensari Kabupaten Bandung Bar at

Kelas
| AB Il AB I AB IV AB V AB VI AB
L P L P L P L, P| L| P L P L P
37| 31| 41| 31| 32 24 31 20 4 23 37 2712 | 65
68 72 56 60 57 64 377

Jumlah

Peneliti memilih SDN 1 Langensari sebagai lokasighéan didasarkan pada

beberapa pertimbangan sebagai berikut:

- Subyek penelitian akan diteliti adalah tempat gEsupeneliti, sehingga
memudahkan untuk mencari data

- Peneliti akan mudah setiap saat memantau, merd&isimencari data

yang diperlukan.

F. Analisis Data
Analisis data menurut (Patton dalam Moleong ( 2Q@R&) adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasi ke dalam po#yukatagori dan satuan

uraian dasar. la membedakan dengan penafsiran rygtaberikan arti yang



signifikan terhadap analisis, menjelaskan polaamadan mencari hubungan
diantara dimensi-dimensi uraian.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaieduksi data, paparan
data, dan penyimpulan. Reduksi data adalah prosesypderhanaan yang
dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pengaksigin data mentah
menjadi informasi yang bermakna. Paparan data lagateses penampilan data
secara lebih sederhana dalam bentuk paparan nagifesentasi tabular
termasuk format matrik, representasi grafik, dambagainya. Sedangkan
penyimpulan adalah proses pengambilan intisari siajian data yang telah
diorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat dam &éamula yang singkat
dan padat tetapi mengandung arti yang luas.

Dalam pelaksanaan analisis data disusun rambu-ranhblisis proses
pembentukan kemampuan berbicara menjawab pertanyRambu-rambu
tersebut berguna untuk mengarahkan kegiatan angksig dilakukan siswa
dengan kriteria proses yang tercantum dalam ramaimipsn dan melakukan
pemahaman.

Adapun klasifikasi kemampuan menjawab pertanyadasdirkan pada
munculnya deskriptor. Klasifikasi sangat baik (Sga  tiga deskriptor
muncul, baik (B) jika dua deskriptor muncul, cuk{@®) jika satu deskriptor

muncul, kurang (K) jika semua deskriptor tidak muinc



Rambu-Rambu Analisis Pembentukan Pemahaman

Menjawab Pertanyaan dengan Teknik Pertanyaan Menggali

(Probing Question)

No -Izzrr]naallopuan Fokus Prosedur tindakan SB KISS””?SI K
1 pentuke 1. Memahami | 1. Memberikan
athame berbagai penjelasan
tany jenis kata tentang jenis katg
tanya tanya
2. Mengenal 2. Memberikan
fungsi dari penjelasan fungs
macam- masing-masing
macam kata kata tanya
tanya 3. Menjelaskan
3. Menjawab tentang jawaban
pertanyaan pertanyaan
singkat
2 phamr 1. Memahami | 1. Menjelaskan
awat maksud maksud
nyaa pertanyaan pertanyaan
yang singkat
5 ﬂse?nrgﬁig?n 2. Menijelaskan
jawaban jawaban_ singkat
untuk dan jawabar
kalimat menjelaskan
pertanyaan 3 Menje|aSkaI‘l
3. Menyusun jawaban  yang
jawaban sedetil-detilnya
untuk sebual
pertanyaan
menggali

Diadaptasi dari Resmini 1998




Rambu- Rambu Analisis Hasil Pembentukan Kemampuan
Menjawab Pertanyaan Melalui Teknik Pertanyaan Menggali

(Probing Question)

Tahap . . : Klasifikasi
No Cemapuan Kriteria Indikator Deskriptor B Bl CT K
1 |Pembent [1. Hasil Baik 1 Memahami
kan pemahama berbagai jenis
pemahama n kata kata tanya
kata tanya |  tanya 2.Mengenal
fungsi dari
macam-
macam kata
tanya
3.Menjawab
pertanyaan
singkat

2 Pemaham | 2.Hasil 1. Memahami
pemaham maksud
menjawab an pertanyaan
pertanyaan| menjawab yang
pertanyaan disampaikan
menggali 2. Memahami
jawaban
untuk
kalimat
pertanyaan
singkat
3. Menyusun
jawaban
untuk sebuah
pertanyaan
menggali
Diadaptasi dari Resmini 1998

G. Pengecekan K eabsahan Data
Teknik pengecekatan keabsahan data dalam penelititmenggunakan
triangulasi data. Sumarni (2003) mengemukakan balpesgecekan
keabsahan triangulasi melalui triangulasi data Imelaebrapa langkah

diantaranya dengan melakukan (1) peninjauan kencb#ditan lapangan, (2)



membandingkan pendapat (tukar pikiran) dengan dpkmbimbing
penelitian), teman sejawat, dan guru, (3) pemikikembali terhadap apa
yang telah dilakukan dengan mendekatkan hasil peamikpada teori
sehingga diperoleh interpretasi yang memungkinkiam, (4) perpanjangan
keikutsertaan dengan mengacu pada penggunaan tekmikancara,

pengamatan, dan analisis hasil menjawab pertanyaan.



